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Abstrak 
Bimbingan dan konseling merupkan bagian integral dan tidak terpisahkan dari proses pendidikan dan 
memiliki kontribusi terhadap keberhasilan proses pendidikan di sekolah termasuk madrasah. Hal ini berarti 
proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah dan madrasah tidak akan memperoleh hasil yang optimal  
tanpa  didukung  oleh  penyelenggaraan  layanan  bimbingan  dan  konseling  yang  baik. Masih tingginya 
kesalah pahaman dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling, banyak memunculkan persepsi yang 
berbeda-beda terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah sehingga pelayanan bimbingan 
dan konseling di sekolah dan madrasah hanya mungkin dapat dilaksanakan secara baik apabila 
diprogramkan secara baik pula.Penelitian  ini   bertujuan  untuk  mengetahui   persepsi  peserta   didik  
terhadap   pelaksanaan bimbingan konseling di SMA N I Karya Penggawa Kabupaten Pesisir Barat. 
Penelitian ini menggunakanmetode penelitian kualitatif dengan subyek penelitian sebanyak 8 orang, 6 
peserta didik, 1 kepala sekolah,1 guru BK SMA N I Karya Penggawa Kabupaten Pesisir Barat dari kelas 
(kelas X, XI dan XII) dengan teknik snowball sampling. Pengumpulan data menggunakan pedoman 
wawancara yang telah disusun oleh peneliti dan dokumen analisis. Data yang terkumpul ditranskipkan satu 
persatu, kemudian dianalisissecara tematik berdasarkan teori yang dijadikan landasan dalam 
penelitian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa, persepsi peserta didik terhadap pelaksanaan bimbingan 
konseling di SMA N I Karya Penggawa Kabupaten Pesisir Barat tahun Pelajaran 2015/2016 antara lain : a) 
bahwa bimbingan dan konseling untuk membantu dalam mengatasi masalah-masalah yang diatasi oleh 
peserta didik dalam konotasi negative (nakal, suka membolos, tidak disipilin dll), b) bimbingan dan 
konseling ini kurang berfungsi memberikan layanan peserta didik secara maksimal. Fungsi bimbingan dan 
konseling yang dilaksanakan lebih dominan pada fungsi pengentasan yaitu ketika peserta didik melakukan 
tindakan-tindakan yang melanggar aturan sekolah. c) kurangnya fasilitas sarana dan prasarana bimbingan 
dan konseling yang disediakan oleh sekolah (tidak ada ruang khusus untuk konseling). d) minimnya 
pengetahuan peserta didik tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling (tujuan, metode, fungsi, prinsip) 
sehingga tidak banyak peserta didik yang mengakses layanan bimbingan dan konseling. e) minimnya 
keterampilan guru bk dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling, sehingga layanan BK kurang 
memberikan pelayanan yang bersifat preventif dan pengembangan dan cenderung menyalahkan peserta 
didik Berdasarkan hasil dari penelitian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa persepsi peserta didik 
terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMA N I Karya Penggawa Kabupaten Pesisir Barat 
tahun Pelajaran 2015/2016 ini kurang maksimal. 
 
Kata kunci: Persepsi, Bimbingan Konseling 
 
 
PENDAHULUAN 
Bimbingan dan konseling 
merupakan bagian integral dan tidak 
terpisahkan dari proses pendidikan dan 
memiliki kontribusi terhadap keberhasilan 
proses pendidikan di sekolah termasuk 
madrasah.  Hal  ini berarti proses 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah 
dan madrasah tidak akan memperoleh 
hasil yang optimal tanpa didukung oleh 
penyelenggaraan layanan bimbingan dan 
konseling yang baik. Pelayanan 
bimbingan dan konseling di sekolah dan 
madrasah hanya mungkin dapat 
dilaksanakan secara baik apabila 
diprogramkan secara baik pula. 
Di sekolah sangat mungkin 
ditemukan siswa yang bermasalah, dengan 
menunjukkan berbagai gejala 
penyimpangan perilaku yang merentang 
dari kategori ringan  sampai  dengan  
berat.  Upaya  untuk  menangani  siswa  
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yang  bermasalah, khususnya yang terkait 
dengan pelanggaran disiplin sekolah 
dilakukan melalui dua pendekatan yaitu: 
(1) pendekatan disiplin dan (2) 
pendekatan bimbingan dan konseling. 
Penanganan siswa bermasalah melalui 
pemdekatan disiplin merujuk pada aturan 
dan ketentuan (tata tertib) yang berlaku di 
sekolah beserta sangsinya. Sebagai salah 
satu komponen organisasi sekolah, aturan 
(tata tertib) siswa beserta sangsinya 
memang perlu ditegakkan untuk 
mencegah sekaligus mengatasi terjadinya 
berbagai penyimpangan perilaku siswa. 
Kendati demikian, sekolah bukan 
“lembaga hukum” yang harus mengobral 
sangsi kepada siswa yang mengalami 
gangguan penyimpangan perilaku. 
Oleh karena itu, disinilah 
pendekatan yang kedua perlu digunakan, 
yaitu pendekatan melalui bimbingan dan 
konseling. Penanganan siswa bermasalah 
melalui bimbingan dan konseling sama 
sekali tidak menggunakan bentuk sangsi 
apa pun, tetapi  lebih  mengandalkan  pada  
terjadinya  kualitas  hubungan  
interpersonal  yang saling percaya di 
antara konselor dan siswa yang 
bermasalah, sehingga setahap demi 
setahap siswa tersebut dapat memahami 
dan menerima lingkungannya, serta dapat 
mengarahkan diri guna tercapainya 
penyesuaian diri yang lebih baik. 
Masih banyaknya anggapan bahwa 
keberadaan konselor di sekolah adalah 
sebagai polisi sekolah yang harus menjaga 
dan mempertahankan tata tertib, disiplin 
dan keamanan sekolah. Anggapan ini 
mengatakan “Barangsiapa di antara siswa-
siswi melanggar peraturan dan disiplin 
sekolah harus berurusan dengan konselor”. 
Tidak jarang pula konselor sekolah 
diserahi tugas mengusut perkelahian 
ataupun pencurian. Konselor  ditugaskan  
mencari  siswa  yang  diberi  wewenang  
untuk  mengambil tindakan bagi siswa 
yang bersalah itu. Konselor didorong 
untuk mencari bukti-bukti atau berusaha 
agar siswa mengaku bahwa ia telah 
berbuat sesuatu yang tidak pada tempatnya 
atau kurang wajar, atau merugikan. 
Masih tingginya kesalahpahaman 
dalam pelaksanaan bimbingan dan 
konseling,  sehingga  memunculkan  
persepsi  yang  berbeda-beda  terhadap 
pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
Persepsi merupakan suatu proses yang 
didahului  oleh  penginderaan,  yaitu  suatu  
stimulus  yang  diterima  oleh  individu 
melalui alat reseptor yaitu indera. Alat 
indera merupakan penghubung antara 
individu dengan dunia luarnya.  Persepsi 
merupakan stimulus  yang diindera oleh 
individu, diorganisasikan   kemudian   
diinterprestasikan  sehingga   individu   
menyadari   dan mengerti tentang apa yang 
diindera. 
Persepsi  merupakan  suatu  
pengamatan  terhadap  obyek  dan  
peristiwa  dari suatu perbuatan sosial yang 
diterima oleh panca indera melalui 
rangsangan benda, peristiwa  dan  
kenyataan  sosial  lainnya.  Persepsi  
merupakan  suatu  proses  yang 
berlangsung  dalam  diri  setiap  orang  
terhadap  dirinya  sendiri  maupun  
terhadap kenyataan sosial lainnya. Remaja 
merupakan individu yang sedang dalam 
masa transisi atau dalammasa peralihan 
dari periode anak-anak menuju periode 
dewasa. Periode peralihan ini merupakan 
periode penting dimana seorang individu 
sedang mengalamiperkembangan baik 
fisik, mental maupun emosional begitupun 
dengan peserta didik SMAN I Karya 
Penggawa yang memasuki masa remaja. 
Untuk membantu remajamenghadapi masa 
peralihan yang sedang dialami, dibutuhkan 
layanan Bimbingan dan Konseling. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru bimbingan dan konseling 
terkait pelaksanaan layanan bimbingan 
dan konseling di SMA N I Karya 
Penggawa Kabupaten Pesisir Barat 
dikemukakan bahwa: 
“sangat sedikit peserta didik yang datang 
ke guru bimbingan dan konseling secara 
sukarela ingin berkonsultasi mengakses 
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layanan bimbingan dan konseling, dalam 
satu semester saja dapat dihitung bahkan 
tidak ada peserta didik yang datang kepada 
guru BK. Mereka biasanya menghadap 
guru BK ketika dipanggil karena 
membolos, telat, tidak mengikuti upacara 
dan lain- lain. Bahkan masih adanya 
anggapan peserta didik, jika dipanggil 
guru BK diidentikkan dengan siswa 
bermasalah “pasti anak nakal”.  
Hasil wawancara di atas 
menunjukkan adanya kesalah pahaman 
dalam pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah SMAN I Penggawa 
Pesisir Barat sehingga seolah mereka 
memahami guru BK sebagai monster yang 
menakutkan bagi peserta didik, orang yang 
selalu marah, bukan tempat yang 
menyenangkan untuk memperoleh segala 
informasi yang dibutuhkan justru 
menjadikan mereka sebagai musuh. 
 
A.   Persepsi 
1.    Pengertian Persepsi 
Persepsi individu hakikatnya 
dibentuk oleh budaya karena ia menerima 
pengetahuan dari generasi sebelumnya. 
Pengetahuan yang diperolehnya itu 
digunakan untuk  memberi  makna  
terhadap  fakta,  peristiwa  dan  gejala  
yang  dihadapinya. Persepsi sebagai suatu 
proses dengan mana individu-individu 
mengorganisasikan dan menafsirkan 
kesan-kesan indera-indera mereka agar 
memberikan makna bagi mereka. Seiring 
dengan hal tersebut di atas. 
Jalaluddin Rakhmat juga 
mendefinisikan persepsi adalah 
“pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan meyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan dan memberikan 
makna pada stimulasi inderawi ( sensory 
stimuly)”. Menurut Joseph Mengatakan 
bahwa “  
Persepsi adalah proses dimana 
kita menjadi sadar akan banyaknya 
stimulus yang mempengaruhi indera kita. 
Secara umum persepsi adalah sebuah 
proses aktif. Perabaan, misalnya, 
membutuhkan sesuatu yang kini kita sebut 
“scanning”. 
Menurut kamus lengkap psikologi, 
perception (persepsi) adalah proses 
mengetahui  atau  mengenali  objek  dan  
kejadian  objektif  dengan  bantuan  indera. 
Dalam psikologi kontemporer, persepsi 
secara umum diperlakukan sebagai satu 
variabel campur tangan (intervening 
variable), bergantung pada faktor-faktor 
perangsang, cara belajar, perangkat, 
keadaan jiwa atau suasana hati, dan faktor-
faktor emosional. Maka arti suatu obyek 
atau suatu kejadian obyektif baik 
ditentukan oleh kondisi perangsang 
maupun oleh faktor-faktor organisme. 
Dengan alasan sedemikian persepsi 
mengenai dunia oleh pribadi-pribadi yang 
berbeda juga akan berbeda, karna setiap  
individu  menanggapinya  berkenaan  
dengan  aspek-aspek  situasi  tadi  yang 
mengandung arti khusus sekali bagi 
dirinya. 
Persepsi merupakan “keadaan yang 
integregated  dari individu yang 
bersangkutan, maka apa yang ada dalam 
diri individu, pengalaman-pengalaman 
individu, akan ikut aktif dalam persepsi 
individu”. 5Jadi, persepsi adalah suatu 
proses dimana menafsirkan dan 
mengorganisasikan pada stimulus dalam 
lingkungan melalui petunjuk-petunjuk 
inderawi. 
Obyek-obyek di sekitar kita, kita 
tangkap melalu alat-alat indera dan 
diproyeksikan pada bagian tertentu di otak 
sehingga kita dapat mengamati obyek 
tersebut.  Kemampuan  untuk  membeda-
bedakan,  mengelompokkan,  
memfokuskan dan sebagainya disebut 
sebagai kemampuan untuk 
mengorganisasikan pengamatan atau 
persepsi. 
Persepsi merupakan suatu proses  
yang didahului oleh penginderaan,  yaitu 
suatu stimulus yang diterima oleh individu 
melalui alat reseptor yaitu indera. Alat 
indera merupakan penghubung antara 
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individu dengan dunia luarnya. Persepsi 
merupakan stimulus yang diindera oleh 
individu, diorganisasikan kemudian 
diinterprestasikan  sehingga  individu  
menyadari  dan  mengerti  tentang  apa  
yang diindera. 
Berdasarkan penjelasan diatas pada 
dasarnya persepsi merupakan proses 
perlakuan individu yaitu pemberian 
tanggapan, arti, gambaran, atau 
penginterprestasian   terhadap   apa   yang   
dilihat,   didengar,   atau   dirasakan   oleh 
inderanya dalam bentuk sikap, pendapat, 
dan tingkah laku atau disebut sebagai 
perilaku individu sehingga persepsi 
mempunyai sifat subjektif, karena 
bergantung pada   kemampuan   dan   
keadaan   dari   masing-masing   individu,   
sehingga   akan ditafsirkan berbeda oleh 
individu yang satu dengan yang lain. 
2. Syarat terjadinya persepsi 
Ada beberapa syarat sebuah 
peristiwa dikatakan terjadinya persepsi 
antara lain: 
a.    Adanya objek yang di persepsi 
Objek menimbulkan stimulus 
yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat datang 
dari luar langsung mengenai alat 
indera (reseptor), dapat dating 
dari dalam, yang langsung 
mengenai syarat penerima 
(sensoris), yang bekerja sebagai 
reseptor. 
b.   Adanya alat indera atau reseptor 
Merupakan alat untuk menerima 
stimulus. Di samping itu harus ada 
syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang 
diterima reseptor ke pusat susunan 
syaraf otak sebagai pusat 
kesadaran, dan sebagai alat untuk 
respons diperlukan syaraf motoris. 
c.  Adanya perhatian 
Merupakan   langkah   pertama   
sebagai   suatu   persiapan   dalam   
mengadakan persepsi, tanpa 
perhatian tidak ada persepsi. 
 
Dari hal tersebut diatas dapat 
disimpulkan bahwa untuk 
mengadakan persepsi ada tiga syarat-
syarat yang bersifat: 
a.   Fisik atau kealaman  
b.   Fisiologis 
c.   Psikologis 
Dengan demikian dapat 
dijelaskan terjadinya proses persepsi 
sebagai berikut Objek menimbulkan 
stimulus, stimulus mengenai alat 
indera atau reseptor. Proses ini 
dinamakan proses kealaman (fisik). 
Stimulus yang diterima oleh alat 
indera dilanjutkan oleh syaraf 
sensoris ke otak. Proses ini 
dinamakan proses fisiologis. 
Kemudian terjadilah suatu proses 
di otak, sehingga individu dapat 
menyadari apa yang diterimanya. 
Proses yang terjadi dalam otak atau 
pusat saraf dari proses persepsi ialah 
individu menyadari tentang apa yang 
diterima melalui alat indera atau 
reseptor 
 
3.    Ciri-ciri Umum Dunia Persepsi 
Penginderaan  terjadi  dalam  suatu  
konteks  tertentu,  konteks  ini  disebut 
sebagai dunia persepsi. Agar dihasilkan 
suatu penginderaan yang bermakna, ada 
ciri- ciri umum tertentu dalam dunia 
persepsi tersebut, yaitu : 
a. Rangsangan-rangsangan yang 
diterima harus sesuai dengan 
modalitas tiap-tiap indera,  yaitu  sifat  
sensoris  dasar  dari  masing-masing  
indera  (cahaya  untuk penglihatan; 
bau untuk penciuman; suhu bagi 
perasa; bunyi bagi pendengaran; sifat 
permukaan bagi peraba). 
b. Dunia persepsi mempunyai sifat 
ruang (dimensi ruang), kita dapat 
mengatakan atas-bawah, tinggi-rendah, 
luas-sempit, latar depan-latar 
belakang). 
c. Dunia persepsi mempunyai dimensi 
waktu; seperti cepat-lambat, tua-muda. 
 117 
d. Objek-objek  atau  gejala-gejala  dalam  
dunia  pengamatan  mempunyai  
struktur yang menyatu dengan 
konteksnya. Struktur dan konteks ini 
merupakan keseluruhan. 
e. Dunia persepsi adalah dunia penuh 
arti. Kita cenderung melakukan 
pengamatan atau persepsi pada gejala-
gejala yang mempunyai makna bagi 
kita, yang berhubungan dengan tujuan 
dalam diri kita.
9
 
 
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 
Persepsi 
Walgito mengemukakan bahwa 
persepsi seseorang dipengaruhi oleh 2 
faktor utama yaitu: 
a. Internal : apa yang ada dalam diri 
individu 
b. Eksternal : stimulus itu sendiri dan 
factor lingkungan dimana persepsi 
itu berlangsung. 
Menurut Stephen P. Robbin ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
persepsi yaitu : 
a) Faktor yang berada dalam diri yang 
mempersepsi ( perceiver) berupa 
attitude, motive, interest, 
experience, dan expectation. 
b) Faktor yang berada dalam objek 
yang dipersepsikan (target), berupa 
novelty motion, sound, size, 
background dan proximity. 
c) Faktor yang berada dalam situasi 
(situation), berupa bentuk, work 
setting dan social setting. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi pada dasarnya dibagi menjadi 2 
yaitu Faktor Internal dan Faktor Eksternal. 
1.   Faktor Internal yang mempengaruhi 
persepsi, yaitu faktor-faktor yang 
terdapat dalam diri individu, yang 
mencakup beberapa hal antara lain : 
a)  Fisiologis. Informasi masuk melalui 
alat indera, selanjutnya informasi 
yang diperoleh ini akan 
mempengaruhi dan melengkapi 
usaha untuk memberikan arti 
terhadap lingkungan sekitarnya. 
Kapasitas indera untuk 
mempersepsi pada tiap orang 
berbeda-beda sehingga 
interprestasi terhadap lingkungan 
juga dapat berbeda. 
Perhatian. Individu memerlukan 
sejumlah energi yang dikeluarkan untuk 
memperhatikan atau memfokuskan pada 
bentuk fisik dan fasilitas mental yang ada 
pada suatu obyek. Energi tiap orang 
berbeda-beda sehingga perhatian 
seseorang  terhadap  obyek  juga  berbeda  
dan  hal  ini  akan  mempengaruhi 
persepsi terhadap suatu obyek. 
Minat. Persepsi terhadap suatu 
obyek bervariasi tergantung pada seberapa 
banyak energi atau perceptual vigilance 
yang digerakkan untuk mempersepsi. 
Perceptual vigilance merupakan 
kecenderungan seseorang untuk 
memperhatikan tipe tertentu dari stimulus 
atau dapat dikatakan sebagai minat. 
Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat 
dilihat dari bagaimana kuatnya seseorang 
individu mencari obyek-obyek atau pesan 
yang dapat memberikan jawaban sesuai 
dengan dirinya. 
Pengalaman  dan  ingatan.  
Pengalaman  dapat  dikatakan  tergantung  
pada ingatan dalam arti sejauh mana 
seseorang dapat mengingat kejadian-
kejadian lampau untuk mengetahui suatu 
rangsang dalam pengertian luas. 
Suasana hati. Keadaan emosi 
mempengaruhi perilaku seseorang, mood 
ini menunjukkan bagaimana perasaan 
seseorang pada waktu yang dapat 
mempengaruhi bagaimana seseorang 
dalam menerima, bereaksi dan mengingat. 
 
2. Faktor  Eksternal  yang  
mempengaruhi  persepsi,  
merupakan  karakteristik  dari 
lingkungan dan obyek-obyek yang 
terlibat didalamnya. Elemen-
elemen tersebut dapat mengubah 
sudut pandang seseorang terhadap 
dunia sekitarnya dan 
mempengaruhi bagaimana 
 118 
seseoarang merasakannya atau 
menerimanya. Sementara itu 
faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi persepsi adalah: 
a.    Ukuran dan penempatan 
dari obyek  atau stimulus. 
Faktor ini menyatakan bahwa 
semakin besarnya hubungan 
suatu obyek, maka semakin 
mudah untuk dipahami.  
Bentuk  ini  akan  
mempengaruhi  persepsi  
individu  dan  dengan  
melihat bentuk ukuran suatu 
obyek individu akan mudah 
untuk perhatian pada 
gilirannya membentuk 
persepsi. 
b. Warna  dari  obyek-obyek.  
Obyek-obyek  yang  
mempunyai  cahaya  lebih 
banyak, akan lebih mudah 
dipahami (to be perceived) 
dibandingkan dengan yang 
sedikit.  
c.    Keunikan dan kekontrasan 
stimulus. Stimulus luar yang  
penampilannya dengan 
latarbelakang dan 
sekelilingnya yang sama sekali 
di luar sangkaan individu yang 
lain akan banyak menarik 
perhatian. 
d. Intensitas dan kekuatan dari 
stimulus. Stimulus dari luar 
akan memberi makna lebih 
bila lebih sering diperhatikan 
dibandingkan dengan yang 
hanya sekali dilihat. Kekuatan 
dari stimulus merupakan daya 
dari suatu obyek yang bisa 
mempengaruhi persepsi. 
e. Motion atau gerakan. Individu 
akan banyak memberikan 
perhatian terhadap obyek yang 
memberikan gerakan dalam 
jangkauan pandangan 
dibandingkan obyek yang 
diam. 
 
B. Pelaksanaan Bimbingan 
Konseling 
1.   Pengertian Bimbingan Dan 
Konseling 
Secara etimologis, 
bimbingan dan konseling terdiri atas 
dua kata yaitu “bimbingan” 
(terjemahan dari kata “guidance”) 
dan “konseling” (diadopsi dari kata 
“counseling”.   Surya   mengutip   
pendapat   Crow   &   Crow   
menyatakan   bahwabimbingan  
adalah  bantuan  yang  diberikan  
oleh  seseorang  baik  laki-laki  
maupun perempuan  yang  memiliki  
pribadi  baik  dan  pendidikan  yang  
memadai,  kepada seorang (individu)  
dari setiap usia untuk membantunya 
mengembangkan kegiatan- kegiatan 
hidupnya sendiri, mengembangkan 
arah pandanganya sendiri, membuat 
pilihan sendiri, dan memikul 
bebanmu sendirimu. 
Menurut Frank Parson 
Bimbingan sebagai bantuan yang 
diberikan kepada individu untuk 
dapat memilih, mempersiapkan diri 
dan memangku suatu jabatan serta 
mendapat kemajuan dalam jabatan 
yang dipilihnya itu. Bimbingan 
sebagai proses yang diberikan 
kepada individu-individu guna 
membantu mereka memperoleh 
pengetahuan   dan   keterampilan-
keterampilan   yang   diperlukan   
dalam   membuat pilihan-pilihan, 
rencana-rencana dan interprestasi 
yang diperlukan untuk menyesuaikan  
diri  dengan  baik.  Bimbingan  
merupakan  segala  kegiatan  yang 
bertujuan   meningkatkan   realisasi   
pribadi   setiap   individu.   
Bimbingan   sebagai pendidikan dan 
perkembangan yang menekankan 
proses belajar yang sistematik. 
Menurut Bimo Walgito, 
Bimbingan adalah bantuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada 
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individu atau sekumpulan individu 
dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan di dalam 
kehidupan, bertujuan agar individu 
atau sekumpulan individu itu dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya.
  
Sedangkan konseling sebagai 
terjemah dari “counseling” 
merupakan bagian dari bimbingan, 
baik sebagai  layanan  maupun  
sebagai  tekhnik.  Menurut  Prayitno  
dan  Amti  konseling adalah “proses 
pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh 
seseorang ahli (konselor) kepada 
individu yang sedang mengalami 
sesuatu masalah (konseli) yang 
bermuara pada teratasinya masalah 
yang dihadapi oleh konseli.”  
Layanan konseling adalah jantung 
hati layanan bimbingan secara 
keseluruhan (counseling is the heart 
of guidance)”. Dan ruth Strang 
menyatakan bahwa:”Counseling is a 
most important tool of guidance”  
Suatu rangkaian pertemuan 
langsung dengan individu yang 
ditujukan pada pemberian bantuan 
kepadanya untuk dapat 
menyesuaikan dirinya, secara lebih 
efektif dengan dirinya sendiri dan 
dengan lingkunganya. 
 
2. Metode Bimbingan dan Konseling 
Secara umum ada dua 
metode dalam pelayanan metode 
bimbingan dan konseling, yaitu : (1) 
metode bimbingan kelompok,dan (2) 
metode bimbingan individual. 
a. Metode Bimbingan kelompok 
Teknik ini   digunakan   dalam   
membantu   murid   atau   
kelompok murid memecahkan    
masalahnya    melalui    kegiatan    
kelompok, masalah yang 
dihadapi mungkin bersifat 
kelompok yaitu dirasakan 
bersama  oleh  kelompok  atau  
bersifat individual  yaitu  
dirasakan oleh individu sebagai 
anggota kelompok. Beberapa 
jenis metode bimbingan 
kelompok yang bisa diterapkan 
dalam pelayanan bimbingan 
kelompok adalah: (1) program 
home room, (2) karyawisata, (3) 
diskusi kelompok, (4) kegiatan 
kelompok, (5) organisasi siswa, 
(6) sosio drama, (7) 
psikodrama, dan (8) pengajaran 
remedikal. 
 
b.    Bimbingan Belajaran 
Yaitu layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan 
peserta didik mengembangkan diri 
berkenaan dengan sikap dan 
kebiasaan belajar yang baik, materi 
yang cocok dengan kecepatan dan 
kesulitan belajarnya, serta berbagai 
aspek tujuan dan kegiatan lainya, 
sesuai dengan perkembangan ilmu, 
teknologi dan kesenian. 
 
c.    Karyawisata 
Dengan karya wisata   murid 
dapat mengenal secara langsung dari  
dekat  situasi atau  objek-objek  
yang  menarik perhatiannya,dalam 
hubunganya dengan pelajaran di 
sekolah. Dengan karyawisata murid-
murid mendapat kesempatan untuk 
memperoleh penyesuian dalam 
kehidupan berkelompok,  
berorganisasi, kerjasama, tanggung 
jawab. 
 
d.    Diskusi Kelompok 
Murid-murid  yang  tergabung  
dalam  kelompok-kelompok  kecil  
itu mendiskusikan  bersama  
berbagai  permasalahan  termasuk  di  
dalamnya  masalah belajar. Masalah-
masalah yang mungkin dapat 
didiskusikan dalam diskusi 
kelompok misalnya:  masalah 
pergaulan dengan orang tua, 
kesukaran dalam  belajar,  masalah 
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pengisian waktu luang, masalah 
hubungan dengan persahabatan, 
masalah menyelesaikan pekerjan 
rumah, masalah-masalah OSIS dan 
lain-lain.  
e.    Home room 
 
JENIS PENELITIAN 
Penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Sugiyono penelitian 
kualitatif adalah suatu metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara  purposive,  teknik  
pengumpulan  dengan  analisis  data  
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi.  Penelitian  
kualitatif  bertumpu  pada  latar  belakang  
alamiah  secara holistik,  memposisikan  
manusia  sebagai  alat  penelitian,  
melakukan  analisis  data secara induktif, 
lebih mementingkan proses daripada hasil 
serta hasil penelitian yang dilakukan 
disepakati oleh peneliti dan subjek 
penelitian. Metode  penelitian  kualitatif  
sering  disebut  metode  penelitian  
naturalistik karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah (natural 
settting). Dalam pandangan penelitian 
kualitatif, gejala itu bersifat holistik 
(menyeluruh, tidak dapat dipisah-
pisahkan), sehingga peneliti kualitatif 
tidak akan menetapkan 
penelitiannyahanya berdasarkan variabel 
penelitian, tetapi keseluruhan situasi 
sosial yang diteliti 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Peneliti melaporkan bahwa dalam 
memperoleh data hasil penelitian, peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang 
telah disusun berdasarkan teori yang 
digunakan.  Dalam  penelitian  tentang 
persepsi  peserta didik  terhadap  
pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
SMA N I Karya Penggawa Kabupaten 
Pesisir Barat tahun Pelajaran 2015/2016. 
Peneliti melakukan wawancara dengan 8 
orang, 6 peserta didik, 1 kepala sekolah, 
1 guru BK berdasarkan pedoman 
wawancara yang telah dibuat untuk 
mengetahui gambaran/persepsi peserta 
didik terhadap pelaksanaan bimbingan 
dan konseling di SMA N I Karya 
Penggawa Kabupaten Pesisir Barat tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
Peneliti menggunakan teknik 
snowball sampling dalam pemilihan 
subyek penelitian. Snowball sampling 
adalah teknik penentuan sampel yang 
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian 
membesar. Ibarat bola salju yang 
menggelinding yang lama-lama menjadi 
besar. Dalam penentuan sampel pertama-
tama dipilih satu atau dua orang, tetapi 
karena dengan dua orang ini belum merasa 
lengkap terhadap data yang diberikan, 
maka peneliti mencari orang lain yang 
dipandang lebih tahu dan dapat 
melengkapi data yang diberikan oleh dua 
orang sebelumnya. Begitu seterusnya, 
sehingga jumlah sampel semakin banyak.
1
 
Dari ke enam peserta didik yang 
diwawancara, masing-masing memiliki 
persepsi terhadap pelaksanaan bimbingan 
dan konseling di SMA N I Karya 
Penggawa Kabupaten Pesisir Barat. 
Pelaksanaan bimbingan dan konseling 
yang dilakukan guru pembimbing adalah 
memberikan pengarahan dan membimbing 
dalam mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapi peserta didik, agar peserta didik 
dapat mengembangkan dan membuat 
keputusan sendiri dalam memecahkan 
masalahnya. 
Di  SMA  Negeri  I Penggawa 
Kabupaten  Pesisir  Barat  bahwa 
pelaksanaan bimbingan dan konseling ini 
adalah untuk membantu atau memberikan 
bimbingan terhadap peserta didik dalam 
berbagai hal. Misalnya,  mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik, 
meningkatkan kedisiplinan peserta didik 
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dan hal-hal yang menyangkut 
permasalahan yang dihadapi peserta didik. 
Menurut kepala sekolah, “guru BK 
di SMA N I Penggawa Kabupaten Pesisir 
Barat memiliki kemampuan dalam 
pelaksanaan bimbingan dan konseling 
dengan baik untuk peserta didik. 
Indikatornya dilihat dari keseharian 
perilaku guru BK dalam pelaksanaan 
menunjukkan sikap yang baik, memiliki 
kesabaran dalam menghadapi peserta 
didiknya, memberikan arahan dan 
membimbing dalam layanan bimbingan 
dan konseling untuk mengatasi masalah-
masalah peserta didik”. 
Adapun sikap yang ditujukan guru 
BK dalam proses pelaksanaan bimbingan 
dan konseling yaitu guru BK berusaha 
memberikan yang terbaik bagi peserta 
didik terhadap berbagai masalah yang 
dihadapi peserta didik dan berusaha selalu 
memberikan   bimbingan   dan   bantuan   
untuk   mengatasi   masalah-masalah   
yang dihadapi. Dengan demikian guru BK 
mengungkapkan bahwa, persepsi peserta 
didik terhadap pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di SMA N I Penggawa  
Kabupaten Pesisir Barat : 
1. Peserta didik selalu takut dan 
mengira akan dimarahi ketika 
menghadapi konselor (guru BK) 
2. Peserta  didik  tidak  mau  
membicarakan  persoalannya  
secara  terbuka kepada guru BK 
karena merasa malu jika 
persoalannya diketahui. 
Sementara persepsi yang diberikan 
peserta didik terhadap guru BK di SMAN 
I Penggawa Kabupaten Pesisir Barat, 
dipahami sebagai pembimbing, pemberi 
nasehat dan  yang  mengarahkan  peserta  
didik  mengentaskan  permasalahannya.  
Menurut Indah, guru BK selalu mengawasi 
dalam kedisiplinan tata tertib sekolah. 
Hasil wawancara dengan peserta 
didik SMAN I Penggawa Kabupaten 
Pesisir Barat   diperoleh   informasi   
pengetahuan   peserta   didik   tentang   
bimbingan   dan konseling disekolah. 
Seluruh subyek penelitian mengatakan 
bimbingan dan konseling dipahami 
sebagai tempat menangani peserta didik 
yang nakal, bermasalah, tempat guru 
menasehati peserta didik yang bandel dan 
identik dengan image guru BK yang galak, 
garang, ditakuti peserta didik. Tidak 
semua peserta didik memiliki pemahaman 
mengenai  metode/cara-cara  yang  
dilakukan  guru  BK  dalam  pelaksanaan 
bimbingan  konseling.  Pendekatan-
pendekatan  personal  kepada peserta  
didik  yang selama ini dilakukan agar 
peserta didik lebih terbuka. 
Pemahaman peserta didik mengenai 
tujuan bimbingan konseling masih sangat 
kasuistik belum menyeluruh, untuk 
mendisiplinkan peserta didik yang 
mengalami masalah “nakal” dengan 
mengintrogasi peserta didik. Jika di 
sekolah tidak terdapat guru BK maka tidak 
ada yang mendisiplinkan peserta didik. 
Sehingga fungsi bimbingan dan konseling 
masih dipahami untuk pengentasan 
masalah saja seperti untuk    membimbing 
(dalam konteks permasalahan), melakukan 
pendekatan kepada peserta didik dan 
mengintrogasi peserta didik yang nakal. 
Secara umum, subyek dalam 
penelitian tidak mengatahui konsep 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
sekolah yang notabanenya untuk 
membantu peserta didik mencapai 
perkembangan potensi secara optimal 
sehingga mampu mencapai tugas- tugas 
perkembangannya baik aspek pribadi 
sosial, belajar dan karir mencapai peserta 
didik yang mandiri. Selama ini subyek 
penelitian tidak pernah mendapat 
informasi secara detail tentang apa itu 
bimbingan dan konseling, apa azas-azas, 
bidang-bidang , prinsip dan layanan yang 
harus ada dalam setiap pelaksanaan 
bimbingan dan konseling. Peserta didik 
hanya mengenal bimbingan dan konseling 
untuk memanggil peserta  didik  yang  
nakal  tanpa  mencari  tahu  penyebabnya,  
langsung  memvonis peserta didik nakal. 
Selain itu, kerahasiaan peserta didik tidak 
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terjamin Peserta didik merasakan selama 
ini jarang melakukan konsultasi dengan 
guru BK.  Tidak  ada  ruang  khusus  
untuk  bimbingan  konseling  sehingga  
peserta  didik merasa malu jika harus 
menceritakan permasalahannya karena 
akan diketahui pihak lain. selama ini 
layanan bimbingan dan konseling yang 
diperoleh untuk pemilihan jurusan dan 
mengatasi anak-anak yang suka 
membolos, terlambat itu pasti dipanggil 
guru BK. Namun pada dasarnya mereka 
memahami bahwa pelaksanaan Bimbingan 
dan Konseling memiliki peranan penting 
untuk menertibkan dan mendisiplinkan 
peserta didik agar sesuai dengan aturan 
yang ada di sekolah. Harapan peserta didik 
yang diwawancara agar pelayanan 
bimbingan dan konseling dapat menjadi 
tempat yang nyaman dan asyik untuk 
menyelesaikan masalah 
Persepsi  yang terjadi  pada peserta  
didik  di  atas  dapat  dijadikan indikator 
bahwa pemahaman peserta didik terhadap 
pelaksanaan bimbingan dan konseling 
masih kurang. Konselor dan guru 
berkewajiban membantu peserta didik 
untuk meningkatkan pemahaman persepsi 
peserta didik terhadap pelaksanaan 
bimbingan dan konseling sehingga peserta 
didik dapat benar-benar memanfaatkan 
layanan bimbingan dan konseling yang 
ada secara maksimal. 
 
PEMBAHASAN 
Keberadaan bimbingan dan 
konseling di sekolah sangat penting sekali, 
karena bimbingan dan konseling berfungsi 
membantu dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan. Bimbingan dan konseling 
merupakan proses pemberian bantuan 
kepada individu untuk dapat mengatasi 
hambatan perkembangan yang dialamai 
oleh peserta didik. Bimbingan tidak dapat 
dipisahkan dengan konseling karena 
bimbingan merupakan  bagian  integral  
dari  konseling.  Bimbingan  dan  
konseling  merupakan bagian integral dan 
tidak terpisahkan dari proses pendidikan 
dan memiliki kontribusi terhadap 
keberhasilan proses pendidikan di sekolah. 
Artinya proses pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah tidak akan 
memperoleh hasil yang optimal tanpa 
didukung oleh penyelenggaraan layanan 
bimbingan dan konseling yang baik. 
Menurut prayitno, bimbingan adalah 
proses pemberian bantuan yang dilakukan 
oleh orang yang ahli kepada seseorang 
atau beberapa orang individu, baik anak-
anak,  remaja  maupun  dewasa  agar  
orang  yang  dibimbing  dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan 
kekuatan individu dan sarana yang ada 
dan dapat dikembangkan berdasarkan 
norma-norma  yang  berlaku”.
 
Adapun  
pengertian  konseling  adalah  proses  
pemberianbantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seseorang ahli 
(konselor) kepada individu yang sedang 
mengalami suatu masalah (konseli) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang 
dihadapi oleh konseli. 
Pada  pelaksaaan  bimbingan  dan  
konseling  akan  banyak  penafsiran  yang 
berbeda-beda dari setiap individu di 
sekolah. Hal ini terjadi manakala masing-
masing individu di sekolah menafsirkan 
pelaksanaan bimbingan dan konseling dari 
sudut pandang mereka sendiri sesuai 
dengan pemahaman yang mereka punyai 
bukan berdasarkan pada prinsip-prinsip 
pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
Terjadinya perbedaan   bagi   tiap   
individu   dengan   persepsi   suatu   Objek   
tergantung   pada pengalaman dan 
pengamatan individu itu sendiri terhadap 
Objek yang sama apabila antara  mereka  
ada  yang  sebelumnya  telah  memiliki  
pengalaman  tentang  Objek tersebut dan 
yang lainnya belum/tidak memiliki 
pengalaman Objek itu. 
Bimbingan dan konseling sangat 
penting dan dibutuhkan oleh setiap 
individu atau kelompok untuk 
menanggulangi atau mengatasi problem-
problem yang timbul baik dalam keluarga, 
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sekolah maupun masyarakat. Terutama di 
sekolah, bimbingan dan konseling sangat 
dibutuhkan untuk menanggulangi problem 
yang terjadi pada peserta didik dan mampu 
mengatasi hambatan-hambatan dalam 
proses perkembangannya sehingga dapat 
menjalani proses perkembangan dengan 
optimal dan mandiri. 
Dalam implementasi pelaksanaan 
program dan layanan bimbingan dan 
konseling masih banyak yang belum 
dilaksanakan secara maksimal. Masih 
tingginya kesalahpahaman dalam 
pelaksanaan dan layanan bimbingan dan 
konseling memunculkan persepsi yang 
berbeda-beda terhadap pelaksanaan 
bimbingan dan konseling. Menurut 
prayitno, ada beberapa kesalahpahaman 
dalam pelaksanaan bimbingan dan 
konseling diantaranya: 
1. Bimbingan dan Konseling 
disamakan atau dipisahkan sama 
sekali dari pendidikan 
2. Menyamakan  pekerjaan  
Bimbingan  dan  Konseling  
dengan  pekerjaan dokter dan 
psikiater 
3. Bimbingan  dan  Konseling  
dibatasi  pada  hanya  menangani  
masalah- masalah yang bersifat 
insidental. 
4. Bimbingan dan Konseling dibatasi 
hanya untuk peserta didik tertentu 
saja. 
5. Bimbingan dan Konseling 
melayani “orang sakit” dan/atau 
“kurang/tidak normal” 
6. Bimbingan dan Konseling 
menangani masalah yang ringan 
7. Petugas Bimbingan dan 
Konseling di sekolah diperankan 
sebagai “polisi sekolah”. 
8. Bimbingan   dan   Konseling   
dianggap   semata-mata   sebagai   
proses pemberian nasihat. 
9. Menganggap pekerjaan 
bimbingan dan konseling dapat 
dilakukan oleh siapa saja dll. 
 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
penelitian yang dilakukan peneliti tentang 
persepsi peserta didik terhadap 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
SMA N I Karya Penggawa Kabupaten 
Pesisir Barat, baik positif maupun 
negative: 
1.   Bimbingan Konseling 
Bahwa bimbingan dan 
konseling untuk membantu dalam 
mengatasi masalah- masalah yang 
diatasi oleh peserta didik. 
Masalah-masalah tersebut lebih 
dominan pada pelanggaran-
pelanggaran aturan sekolah 
(membolos, terlambat, tidak 
memakai atribut sekolah, dll) dengan 
demikian bahwa guru BK di SMA N 
I Karya Penggawa Kabupaten Pesisir 
Barat kurang membantu peserta 
didik dalam mengatasi masalah- 
masalah yang dihadapinya, oleh 
karena itu sebagian peserta didik 
masih ada yang belum tahu tentang 
pelaksanaan bimbingan dan 
konseling disekolah. 
 
2.   Fungsi BK 
Dengan keberadaan 
bimbingan dan konseling di SMA N 
I Karya Penggawa Kabupaten Pesisir 
Barat bahwa guru BK berfungsi 
untuk membantu kepala sekolah, 
guru dan pihak-pihak lainya untuk 
memahami dan mengetahui tentang 
identitas pribadi dan latar belakang 
keluarga peserta didik dan guru BK 
juga dapat membantu peserta didik 
untuk memahami kegiatan 
ektrakulikuler di sekolah. Namun 
dengan demikian bahwa guru BK di 
SMA N I Karya Penggawa 
Kabupaten Pesisir Barat kurang 
memberikan bantuan bimbingan dan 
konseling terhadap peserta didik 
dalam mengatasi masalah-masalah 
yang sedang dihadapi oleh peserta 
didik dan guru BK tersebut tidak 
memberikan jalan keluarnya dalam 
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mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapinya, serta guru BK juga 
tidak memberikan bimbingan 
kepada peserta didik dalam mentaati 
tata tertib disiplinnya di sekolah 
maka dengan demikian peserta didik 
di SMA N I Karya Penggawa 
Kabupaten Pesisir Barat masih 
banyak yang melanggar peraturan di 
sekolah. Fungsi bimbingan dan 
konseling masih diimplentasikan 
fungsi kuratifnya saja, fungsi lainnya 
belum dijalankan maksimal. 
 
3.   Manfaat BK 
Jadi guru BK di SMA N I 
Karya Penggawa Kabupaten Pesisir 
Barat ini sangat bermanfaat untuk 
semua pihak-pihak yang ada 
disekolah karena dengan adanya 
guru BK ini untuk dapat membantu 
dalam mengatasi masalah-masalah 
dan dapat mengembangkan potensi, 
bakat, dan minat peserta didik. 
Namun dalam pelaksanaan 
pelayanan belum dilakukan secara 
maksimal sehingga belum 
memberikan manfaat yang signifikan 
bagi perkembangan peserta didik 
 
4.   Sarana dan prasarana BK 
Sarana dan prasarana 
bimbingan dan konseling di SMA N 
I Karya Penggawa Kabupaten 
Pesisir Barat belum disediakan 
secara khusus untuk ruangan 
bimbingan dan konseling maka 
pelaksanaan bimbingan dan 
konseling belum dapat terlaksana 
dengan baik. Sarana dan prasarana 
bimibingan dan konseling di SMA N 
I Karya Penggawa  Kabupaten  
Pesisir  Barat  ini  masih  kurang  
memadai,  tempat  yang disediakan 
belum memiliki ruangan konseling 
secara pribadi dan masih 
digabungkan dengan ruangan 
bimbingan dan konselig atau 
rungan lain. sehingga peserta didik 
tidak merasa nyaman berbicara 
secara terbuka dan merasa takut jika 
permasalahannya diketahui guru-
guru lain 
 
5.   Tekhnik BK 
Dengan cara tekhnik 
bimbingan dan konseling ini antara 
guru BK dengan peserta didik sudah 
sangat akrab dalam pelaksanaan 
bimbingan dan koseling dan guru 
BK hanya menggunakan tekhnik 
cara klasikal dan tekhnik cara alih 
tangan. Namun guru  BK  kurang  
menggunakan  tekhnik  cara  
kelompok  dan  individual  dalam 
pelaksaan bimbingan dan konseling 
dan menggunakan punishman untuk 
memberikan efek jera serta 
panggilan orang tua kepada peserta 
didik yang bermasalah. 
 
6.   Layanan BK 
Dalam layanan bimbingan 
dan konseling ini guru BK di SMA 
N I Karya Penggawa Kabupaten 
Pesisir Barat ini kurang membantu 
peserta didik dalam menempatkan 
pada bakat dan minatnya peserta 
didik tentang kegiatan ektrakulikuler 
yang ada di sekolah, namun masih 
banyak juga peserta didik  yang 
tidak pernah berkonsultasi terhadap 
guru BK secara pribadi dan guru BK 
juga tidak pernah menggunakan 
layanan kunjungan ke rumah peserta 
didik. Artinya proses layanan 
bimbingan dan konseling belum 
dilaksanakan secara menyeluruh dan 
komprehensif oleh guru bimbingan 
dan konseling dan belum diakses 
oleh seluruh peserta didik 
 
7.   Kemampuan guru BK 
Guru  BK  kurang  
kemampuan  dalam  mengatasi  
masalah-masalah  yang dihadapi 
oleh peserta didik, maka dengan 
demikian peserta didik bertanggapan 
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(persepsi) terhadap guru BK tidak 
menanggapi dan tidak membantu 
memecahkan masalah peserta didik 
disaat peserta didik berkonsultasi 
kepada guru BK. 
Maka analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa persepsi peserta 
didik terhadap pelaksanaan  
bimbingan  dan  konseling  di  SMA  
N  I Karya  Penggawa  Kabupaten 
Pesisir Barat masih mempunyai 
tanggapan yang negatif terhadap 
pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah, maka dengan 
demikian pelaksanaan bimbingan 
dan konseling kurang berjalan 
maksimal dan memberikan manfaat 
bagi peserta didik. 
 
KSIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 
penulis menarik kesimpulan bahwa 
hasil penelitian dan data sosiometri 
diperoleh data 3 peserta didik yang 
mengalami masalah kurang minat 
belajar pada mata pelajaran Bahasa 
Inggris, kemudian peneliti 
melakukan konseling pada ketiga 
peserta didik tersebut dengan 
menggunakan pendekatan client 
centered dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didik pada 
Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
sebanyak 3 kali sesi konseling. 
Pada sesi pertama klien 
bersama-sama dengan peneliti 
(selaku guru BK) mengenali masalah 
yang sedang dihadapi klien dan 
menginisiasi alternative pemecahan 
masalah, selanjutnya pada sesi ketiga 
klien bersama-sama peneliti 
melakukan pendalaman permasalah 
dan evaluasi alternative solusi pada 
sesi pertama, sesi terakhir klien 
melakukan pemantapan solusi 
berdasarkan pengalaman alternative 
solusi pada sesi sebelumnya. Setelah 
pelaksanaan sesi konseling, peneliti 
melakukan penilaian hasil layanan 
konseling tersebut dan observasi 
hasil pemberian layanan 
Berdasarkan   hasil   sesi   
konseling,   dapat   disimpulkan   
bahwa   terdapat perubahan  minat  
belajar  dalam  mata pelajaran  
bahasa inggris  peserta didik  MTs 
Mathla’ul Anwar Cintamulya dengan 
pendekatan Client Centered dengan 
cara dan teknik belajar sesuai dengan 
minat masing-masing 
 
SARAN 
Setelah peneliti melakukan 
penelitian di MTs Mathla’ul Anwar 
Cintamulya Lampung Selatan, ada 
beberapa saran yang ingin penulis 
kemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Lembaga  pendidikan  atau  
sekolah  diharapkan  dapat  
bersinergi  dengan  guru 
bimbingan konseling dalam 
mengembangkan teknik 
konseling di sekolah untuk 
membantu peserta didik yang 
mengalami kurang minat dalam 
belajar 
2. Lembaga pendidikan atau 
sekolah khususnya guru 
bimbingan konseling dapat 
menerapkan konseling dengan 
pendekatan client centered 
sebagai salah satu alternatif 
pemberian layanan konseling di 
sekolah untuk membantu peserta 
didik yang mengalami kurang 
minat pada mata pelajaran 
tertentu. 
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